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Abstrak

Penelitian ini mendalami hubungan antara kualitas air dan kejadian penyakit infeksi saluran
pencernaan sebagai sebuah tinjauan kesehatan lingkungan. Melalui metode studi literatur,
penelitian ini merinci dampak kualitas air pada kesehatan manusia dan mengeksplorasi
variabilitas risiko di berbagai konteks populasi. Hasil penelitian mengonfirmasi bahwa
kontaminasi air oleh bakteri patogen dan bahan kimia berpotensi merugikan dapat
meningkatkan risiko infeksi saluran pencernaan. Variabilitas dampak pada kelompok populasi
tertentu, seperti perkotaan dan pedesaan, ditemukan melalui sintesis literatur, menyoroti
perlunya pendekatan yang disesuaikan dengan karakteristik setiap lingkungan. Kesadaran
masyarakat dan edukasi diidentifikasi sebagai kunci dalam mengurangi risiko, sementara
kebijakan lingkungan yang holistik dan berbasis bukti diusulkan untuk meningkatkan
perlindungan kesehatan masyarakat. Simpulan penelitian ini menggarisbawahi urgensi
pemahaman mendalam tentang hubungan antara kualitas air dan kesehatan manusia sebagai
landasan bagi kebijakan lingkungan yang efektif. Melalui upaya pencegahan, penelitian ini
berkontribusi pada pemahaman ilmiah dan tindakan nyata untuk memitigasi risiko infeksi
saluran pencernaan.

Kata Kunci: Kualitas Air, Penyakit Infeksi Saluran Pencernaan, Kesehatan Lingkungan.

Abstract

This research delves into the relationship between water quality and the incidence of
gastrointestinal infections as an environmental health review. Through a literature review
method, this study details the impact of water quality on human health and explores the
variability of risks in different population contexts. The findings confirm that water
contamination by pathogenic bacteria and potentially harmful chemicals can increase the risk of
gastrointestinal infections. Variability in the impact on specific population groups, such as urban
and rural areas, is identified through a literature synthesis, highlighting the need for customized
approaches based on the characteristics of each environment. Public awareness and education
are recognized as key factors in reducing risks, while holistic and evidence-based environmental
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policies are proposed to enhance public health protection. The conclusion of this research
underscores the urgency of a profound understanding of the relationship between water quality
and human health as a foundation for effective environmental policies. Through preventive
efforts, this study contributes to scientific understanding and tangible actions to mitigate the
risks of gastrointestinal infections.

Keywords: Water Quality, Gastrointestinal Infections, Environmental Health.

PENDAHULUAN

Kualitas air, sebagai aspek fundamental dalam mendukung kehidupan dan kesehatan
manusia, menjadi perhatian utama dalam menjaga keberlanjutan ekosistem (Bororing, 2024a).
Kehadiran mikroorganisme patogen dalam air memunculkan ancaman serius terhadap kesehatan
manusia, khususnya dalam bentuk penyakit infeksi saluran pencernaan yang berpotensi fatal
(Junaedi et al., 2023). Dalam konteks ini, perlu ditekankan bahwa interaksi kompleks antara
kualitas air dan penyakit infeksi saluran pencernaan menciptakan sebuah alur kausal yang harus
dipahami secara menyeluruh (Redjeki et al., 2020). Penelitian yang menelusuri hubungan
tersebut tidak hanya memberikan wawasan mendalam mengenai dampak mikroorganisme
patogen terhadap kesehatan manusia, tetapi juga menyoroti peran kesehatan lingkungan sebagai
bagian integral dari kesejahteraan masyarakat (Sophan et al., 2023). Oleh karena itu, melibatkan
sumber daya dan upaya dalam menyelidiki aspek-aspek spesifik yang mempengaruhi kualitas
air dapat menjadi langkah kritis dalam mencegah penyebaran penyakit infeksi saluran
pencernaan (Sari, 2018).

Dalam melihat urgensi penyelidikan ini, penting untuk menegaskan bahwa kesehatan
lingkungan bukanlah sekadar tanggung jawab sektor kesehatan, melainkan juga menjadi tugas
bersama bagi para ahli lingkungan, pemerintah, dan masyarakat secara keseluruhan (Sudirjo,
Bororing, et al., 2024). Menggarisbawahi pentingnya kesehatan lingkungan sebagai dimensi
integral dari kesejahteraan manusia memerlukan kolaborasi lintas sektor dan pemahaman
mendalam terhadap interkoneksi kompleks antara faktor-faktor lingkungan dan kesehatan
manusia (Herlina et al., 2023). Dengan mengenali bahwa kualitas air memiliki dampak besar
pada kehidupan sehari-hari dan kesehatan manusia, masyarakat diharapkan dapat lebih terlibat
dalam upaya menjaga kualitas air secara berkelanjutan (Redjeki, 2023b). Kesadaran akan
konsekuensi dari mikroorganisme patogen dalam air sebagai pemicu penyakit infeksi saluran
pencernaan harus mendorong adopsi perilaku hidup bersih dan kebijakan perlindungan
lingkungan yang lebih kuat (Arifin, 2020). Dengan demikian, melalui pemahaman yang
mendalam tentang hubungan antara kualitas air dan kesehatan manusia, kita dapat bersama-
sama menciptakan lingkungan yang mendukung kehidupan dan kesejahteraan umum
(Butarbutar, Dewi, et al., 2024).

Dengan menyadari hubungan erat antara kualitas air dan kesehatan manusia, Kita
memiliki kesempatan untuk bersama-sama membentuk lingkungan yang memberikan dukungan
maksimal terhadap kehidupan dan kesejahteraan umum (Sari & Ishak, 2020). Langkah pertama
dalam penciptaan lingkungan yang positif adalah meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
pentingnya menjaga kualitas air (Sari & Dahniar, 2021). Edukasi mengenai praktik-praktik
berkelanjutan dalam pengelolaan air, seperti penggunaan yang bijak, pengolahan limbah yang
efisien, dan perlindungan sumber daya air, dapat membentuk perilaku positif dalam masyarakat
(Sari, 2022). Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, lembaga lingkungan, dan sektor swasta
menjadi kunci dalam merancang kebijakan yang efektif untuk menjaga kualitas air (Arifin,
2024). Perlu adanya upaya bersama dalam penegakan regulasi yang ketat terhadap limbah
industri, pertanian, dan aktivitas manusia lainnya yang dapat berdampak negatif pada kualitas
air (Junaedi et al., 2023). Langkah-langkah ini bukan hanya melibatkan respons terhadap
masalah yang muncul, tetapi juga pencegahan secara proaktif untuk menjaga integritas sumber
daya air (Sophan et al., 2023).

Sementara itu, peran teknologi juga dapat dimanfaatkan untuk memantau dan mengelola
kualitas air secara lebih efisien (Amirullah et al., 2023). Penggunaan sensor dan sistem
pemantauan otomatis dapat memberikan informasi real-time tentang kondisi air, memungkinkan
tanggapan cepat terhadap potensi risiko kontaminasi (Redjeki, 2023b). Teknologi yang inovatif
juga dapat diterapkan dalam pengolahan limbah untuk memastikan bahwa air yang kembali ke
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lingkungan tidak membawa beban pencemaran yang signifikan (Herlina et al., 2023). Dengan
kolaborasi, edukasi masyarakat, penerapan teknologi, dan regulasi yang ketat, kita dapat
membentuk masyarakat yang sadar akan kualitas air dan memiliki kesadaran kolektif untuk
melindungi sumber daya air (Redjeki, 2023a). Dengan demikian, tidak hanya kesehatan manusia
yang diperhatikan, tetapi juga keberlanjutan ekosistem air yang mendukung kehidupan (W.
Febrian & Nurhalisah, 2024). Ini adalah langkah konkret menuju penciptaan lingkungan yang
berkelanjutan dan memberikan manfaat bagi kesejahteraan umum secara luas (Rochmawati &
Arifin, 2023).

Dampak langsung kualitas air terhadap kesejahteraan manusia menjadi panggilan tegas
untuk kesadaran kolektif, menegaskan bahwa perlindungan sumber daya air dan pengelolaan
yang berkelanjutan tidak dapat diemban hanya oleh individu semata, tetapi juga merupakan
tanggung jawab bersama masyarakat dan pemerintah (Redjeki, 2022a). Kesadaran akan
pentingnya sumber daya air yang bersih sebagai fondasi utama kesejahteraan manusia harus
meresap dalam setiap lapisan masyarakat (Wahyudi et al., 2019). Melibatkan masyarakat dalam
upaya perlindungan sumber daya air dapat dimulai dengan meningkatkan pemahaman mereka
tentang keterkaitan erat antara kualitas air dan kesehatan serta kesejahteraan (Redjeki, 2022b).
Pendidikan masyarakat mengenai praktik-praktik berkelanjutan, keterbatasan sumber daya air,
dan dampak aktivitas manusia terhadap kualitas air adalah langkah kunci dalam membentuk
kesadaran dan tindakan yang berkelanjutan (Marta et al., 2023). Namun, upaya perlindungan
sumber daya air juga memerlukan keterlibatan aktif dari pemerintah (Marta, 2020). Penetapan
regulasi yang ketat terhadap kegiatan industri, pertanian, dan urbanisasi yang berpotensi
mencemari air adalah langkah esensial (Pertiwi et al., 2024). Pemerintah memiliki peran krusial
dalam menciptakan kebijakan yang mendukung prinsip-prinsip pengelolaan sumber daya air
yang berkelanjutan dan adil (Marta & Neldi, 2023).

Selain itu, kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta dalam
pengembangan solusi inovatif untuk menjaga kualitas air juga menjadi kunci (Wahdiniawati,
Sjarifudin, et al., 2024). Investasi dalam teknologi ramah lingkungan, sistem pemantauan air
yang canggih, dan proyek-proyek pengelolaan air berbasis komunitas dapat menjadi langkah-
langkah progresif dalam mencapai pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan (W. D.
Febrian & Solihin, 2024a). Dengan menginternalisasi tanggung jawab bersama ini, kita dapat
membentuk masyarakat yang terfokus pada keberlanjutan, memperlakukan sumber daya air
dengan penuh rasa tanggung jawab, dan mengintegrasikan pengelolaan yang berkelanjutan ke
dalam kehidupan sehari-hari (W. D. Febrian & Solihin, 2024b). Hanya melalui kolaborasi yang
kokoh ini, kita dapat memastikan bahwa sumber daya air kita terlindungi untuk generasi yang
akan datang, dan kesejahteraan manusia terjaga secara menyeluruh (Hidayat et al., 2024).

Air, sebagai salah satu sumber utama kehidupan, menopang keberlanjutan dan
kesejahteraan manusia (Bororing, 2024b). Dalam menghadapi ancaman terhadap kualitas air
yang semakin meningkat akibat aktivitas manusia, seperti pembuangan limbah industri,
pertanian, dan urbanisasi, risiko kontaminasi menjadi kenyataan yang tidak dapat diabaikan
(Fauzi et al., 2024). Dalam konteks ini, mikroorganisme patogen, seperti bakteri, virus, dan
parasit, dapat dengan mudah mencapai sumber air, menciptakan lingkungan yang rentan
terhadap peningkatan risiko penyakit infeksi saluran pencernaan (Ismail et al., 2020). Dalam
mempertimbangkan pentingnya kesehatan manusia yang tidak terpisahkan dari lingkungan
sekitarnya, peran air sebagai elemen kritis menjadi semakin jelas (Butarbutar et al., 2023).

Dampak langsung kualitas air pada kesejahteraan manusia menegaskan bahwa
perlindungan sumber daya air dan pengelolaan yang berkelanjutan bukan hanya tanggung jawab
individu, tetapi juga masyarakat dan pemerintah (Bororing, 2023b). Penyakit infeksi saluran
pencernaan, khususnya di daerah dengan kualitas air rendah, menimbulkan ancaman serius yang
harus diperhatikan secara serius (Redjeki, 2021a). Pemahaman mendalam mengenai hubungan
antara kualitas air dan kejadian penyakit infeksi saluran pencernaan menjadi dasar utama untuk
pengembangan strategi pencegahan yang efektif (Wisma & Marta, 2023). Hal ini memerlukan
kolaborasi antara berbagai sektor, termasuk lingkungan, kesehatan, dan pembangunan, untuk
merancang kebijakan yang holistik (Redjeki, 2023a). Oleh karena itu, peran kesehatan manusia
tidak dapat dipisahkan dari tanggung jawab bersama untuk melindungi kualitas air dan menjaga
keseimbangan ekosistem air demi kesejahteraan umum (Sanjaya & Febrian, 2024).
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Penelitian ini juga menjadi relevan mengingat urbanisasi yang terus berkembang dan
tekanan terhadap sumber daya air bersih (Lestari & Febrian, 2024). Perubahan pola hidup dan
ketidakseimbangan ekologi yang dihasilkan dari aktivitas manusia telah menciptakan tantangan
serius terhadap pemeliharaan kualitas air (Kusnandar & Redjeki, 2019). Oleh karena itu,
memahami bagaimana perubahan dalam kualitas air dapat memengaruhi insiden penyakit
infeksi saluran pencernaan menjadi esensial untuk merumuskan strategi perlindungan kesehatan
masyarakat yang efektif. Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menyajikan
kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang hubungan antara kualitas air dan kejadian
penyakit infeksi saluran pencernaan. Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya merinci
dampak kualitas air pada kesehatan manusia, tetapi juga berpotensi memberikan dasar bagi
perencanaan dan implementasi kebijakan lingkungan yang lebih efektif untuk menjaga
kesehatan masyarakat di masa depan.

METODE

1. Identifikasi Topik dan Tujuan Penelitian: Penelitian ini dimulai dengan identifikasi topik
utama, yaitu hubungan antara kualitas air dan kejadian penyakit infeksi saluran pencernaan.
Tujuan penelitian adalah menyelidiki dan menganalisis literatur ilmiah yang telah ada untuk
memahami secara mendalam dampak kualitas air terhadap kesehatan saluran pencernaan.

2. Pemilihan Sumber Informasi: Peneliti melakukan seleksi sumber informasi yang relevan dan
terkini. Sumber-sumber ini melibatkan jurnal ilmiah, buku, dan laporan penelitian terkait
yang dapat memberikan wawasan menyeluruh mengenai hubungan antara kualitas air dan
kejadian penyakit infeksi saluran pencernaan.

3. Pengembangan Kerangka Konseptual: Berdasarkan literatur yang terkumpul, peneliti
mengembangkan kerangka konseptual yang mencakup variabel-variabel kunci yang perlu
dianalisis untuk memahami hubungan antara kualitas air dan kejadian penyakit infeksi
saluran pencernaan. Ini mencakup parameter kualitas air seperti tingkat bakteriologis,
keberadaan bahan kimia, dan faktor-faktor lain yang relevan.

4. Pengumpulan Data: Dalam metode studi literatur, pengumpulan data melibatkan pencarian
dan penelitian literatur dari sumber-sumber yang telah dipilih. Informasi yang dikumpulkan
mencakup temuan-temuan kunci dari penelitian-penelitian sebelumnya, metode penelitian
yang digunakan, dan hasil-hasil yang relevan.

5. Analisis dan Interpretasi Data: Data yang dikumpulkan dari literatur dianalisis dan
diinterpretasikan untuk mengidentifikasi pola, tren, dan temuan kunci. Kesimpulan-
kesimpulan dari penelitian-penelitian sebelumnya akan dievaluasi dan diterapkan untuk
merinci dampak kualitas air pada kejadian penyakit infeksi saluran pencernaan.

6. Penyusunan Laporan Penelitian: Peneliti menyusun laporan penelitian yang mencakup
semua temuan kunci, analisis data, dan interpretasi hasil. Laporan ini juga akan menyajikan
sintesis dari literatur ilmiah yang telah diulas serta memberikan kontribusi terhadap
pemahaman keseluruhan mengenai hubungan antara kualitas air dan kesehatan saluran
pencernaan.

7. Peer Review: Laporan penelitian akan disubmit untuk peer review, di mana ahli-ahli terkait
akan mengevaluasi metodologi, analisis data, dan kesimpulan untuk memastikan keakuratan
dan validitas penelitian.

8. Publikasi dan Diseminasi Hasil: Setelah melewati proses peer review, laporan penelitian
akan dipublikasikan dan hasil penelitian akan didiseminasikan melalui konferensi ilmiah,
jurnal akademis, atau platform ilmiah lainnya untuk memberikan kontribusi pada
pengetahuan akademis dan praktis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Melalui metode studi literatur ini, penelitian berhasil menggali dan menyajikan wawasan
yang dapat memberikan kontribusi berharga bagi pemahaman ilmiah dan pembentukan
kebijakan lingkungan yang berfokus pada perlindungan kesehatan masyarakat melalui
pemeliharaan kualitas air yang optimal dengan hasil sebagai berikut:
1. Keterkaitan Kualitas Air dengan Kejadian Penyakit Infeksi Saluran Pencernaan: Studi
literatur menyajikan bukti konsisten yang menegaskan keterkaitan erat antara kualitas air dan

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 2, 2024 | 3641

kejadian penyakit infeksi saluran pencernaan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kontaminasi bakteriologis, seperti Escherichia coli (E. coli) dan coliform, secara
signifikan berkontribusi pada peningkatan risiko infeksi saluran pencernaan di berbagai
populasi (Budiarto et al., 2024).

2. Pentingnya Monitoring Rutin Terhadap Parameter Kualitas Air: Literatur ilmiah
menggarisbawahi pentingnya pengawasan rutin terhadap parameter kualitas air, termasuk
bakteri patogen dan kandungan bahan kimia yang berpotensi merugikan. Penelitian-
penelitian terdahulu memberikan bukti bahwa keberadaan bahan kimia tertentu, seperti
logam berat dan pestisida, dapat memiliki dampak jangka panjang pada kesehatan saluran
pencernaan manusia (Yumhi et al., 2024).

3. Variabilitas Dampak Kualitas Air pada Berbagai Kelompok Populasi: Studi literatur
mencatat variabilitas dampak kualitas air pada berbagai kelompok populasi. Populasi yang
tinggal di daerah perkotaan mungkin lebih rentan terhadap kontaminasi air akibat urbanisasi
dan aktivitas manusia, sedangkan populasi pedesaan dapat menghadapi risiko lain terkait
dengan penggunaan air sumur dan sanitasi yang kurang memadai (W. D. Febrian et al.,
2024).

4. Pentingnya Edukasi dan Kesadaran Masyarakat: Sejumlah penelitian menyoroti pentingnya
edukasi dan peningkatan kesadaran masyarakat terkait perilaku yang dapat mempengaruhi
kualitas air. Kesadaran ini melibatkan praktik sanitasi yang baik, pembuangan limbah yang
benar, dan pemahaman akan sumber daya air bersih. Implementasi program-program ini
diharapkan dapat mengurangi risiko infeksi saluran pencernaan (Nurnainah et al., 2024).

5. Implikasi Kebijakan dan Tindakan Preventif: Kesimpulan dari literatur ini memberikan dasar
untuk merumuskan kebijakan lingkungan yang lebih efektif dan tindakan preventif dalam
menjaga kualitas air. Peningkatan pengawasan, peningkatan sanitasi, dan investasi dalam
infrastruktur air bersih menjadi kunci untuk mengurangi risiko penularan penyakit infeksi
saluran pencernaan (Sembiring et al., 2024).

6. Kesimpulan dan Arahan untuk Penelitian Lanjutan: Dengan menggabungkan temuan dari
berbagai penelitian literatur, penelitian ini menyimpulkan bahwa pemahaman mendalam
tentang hubungan antara kualitas air dan kejadian penyakit infeksi saluran pencernaan
penting untuk kesehatan masyarakat (Wahdiniawati, Lubis, et al., 2024). Arahan untuk
penelitian lanjutan mencakup penelusuran lebih lanjut mengenai dampak spesifik bahan
kimia tertentu, analisis risiko pada kelompok rentan, dan pengembangan strategi pencegahan
yang lebih canggih (W. D. Febrian et al., 2023).

Kompleksitas ekosistem air memberikan kita wawasan yang mendalam tentang
bagaimana kualitas air dapat memengaruhi kesehatan manusia (Natasya et al., 2023). Dalam hal
ini, dampak terbesar terlihat pada sistem saluran pencernaan, di mana mikroorganisme patogen
dapat meresap dan menyebabkan penyakit infeksi saluran pencernaan (Sudirjo, Dewi, et al.,
2024). Memahami hubungan ini bukan hanya tentang melindungi kesehatan masyarakat, tetapi
juga tentang memahami kesehatan lingkungan secara lebih luas. Dalam menghadapi
pertumbuhan populasi yang cepat dan urbanisasi yang terus meningkat, tekanan terhadap
sumber daya air bersih semakin meningkat (Redjeki, 2022a). Faktor-faktor seperti pembuangan
limbah industri, pertanian intensif, dan urbanisasi yang tidak terkontrol semakin
mengintensifkan risiko kontaminasi air. Oleh karena itu, mendalami kaitan antara kualitas air
dan kesehatan manusia menjadi imperatif yang tidak bisa diabaikan (Dharmawan et al., 2024).

Pentingnya penelitian dan pemahaman terhadap hubungan kualitas air dan penyakit
infeksi saluran pencernaan semakin diperkuat oleh urgensi perlunya kebijakan yang berfokus
pada perlindungan dan pengelolaan sumber daya air (Suhanda et al., 2020). Dengan menjaga
keseimbangan ekosistem air, bukan hanya kesehatan manusia yang terlindungi, tetapi juga
keberlanjutan ekosistem secara keseluruhan (Redjeki, 2022b). Oleh karena itu, penggalian lebih
dalam terkait kesehatan lingkungan melalui pemahaman kompleksitas hubungan antara manusia
dan sumber daya air menjadi sebuah tanggung jawab yang mendesak untuk diterapkan dalam
kebijakan dan praktik sehari-hari (Bororing, 2023a).

Dalam mengkaji hubungan ini, penelitian literatur secara konsisten menyoroti keterkaitan
erat antara tingkat kontaminasi air dan risiko infeksi saluran pencernaan (Redjeki, 2021b).
Bakteri patogen, seperti E. coli, dan kontaminan lainnya dapat menciptakan lingkungan yang
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mendukung penularan penyakit (Butarbutar et al., 2023). Di samping itu, literatur juga
menekankan pentingnya monitoring rutin terhadap parameter kualitas air untuk mendeteksi dan
mencegah potensi risiko kesehatan ini (Bororing, 2022b). Peran bahan kimia dalam
memengaruhi kualitas air dan kesehatan saluran pencernaan juga menjadi sorotan utama dalam
penelitian ini (Silamat et al., 2024). Logam berat dan pestisida, yang dapat merusak sistem
pencernaan manusia, dapat terakumulasi dalam sumber air dan memberikan dampak jangka
panjang pada kesehatan masyarakat (Redjeki, 2021a). Oleh karena itu, penanganan bahan kimia
berbahaya menjadi elemen kunci dalam perumusan kebijakan lingkungan yang berfokus pada
perlindungan kesehatan manusia (Xanda et al., 2023).

Dalam konteks populasi, literatur menunjukkan adanya variabilitas dampak kualitas air
pada kelompok masyarakat yang berbeda (Irna, 2021). Populasi perkotaan, terutama yang
tinggal di daerah urban yang padat, mungkin lebih rentan terhadap risiko infeksi saluran
pencernaan akibat urbanisasi dan aktivitas manusia yang tinggi (Bororing, 2022a). Di sisi lain,
populasi pedesaan yang menggunakan air sumur atau sistem sanitasi yang lebih sederhana juga
dapat menghadapi risiko unik terkait dengan kualitas air (Redjeki, Fauzi, et al., 2021).
Pentingnya kesadaran masyarakat dan edukasi dalam menjaga kualitas air dan kesehatan saluran
pencernaan tidak dapat diabaikan (Idris & Nurhaliza, 2023). Melibatkan masyarakat dalam
praktik sanitasi yang baik, pembuangan limbah yang benar, dan pemahaman mendalam tentang
sumber daya air bersih dapat menjadi langkah efektif dalam mengurangi risiko penularan
penyakit (Redjeki, 2021b). Oleh karena itu, upaya pencegahan seharusnya tidak hanya terfokus
pada aspek teknis, tetapi juga pada peningkatan kesadaran masyarakat (Poerba et al., 2024).

Populasi perkotaan, khususnya yang mendiami daerah urban yang padat, memang dapat
menjadi lebih rentan terhadap risiko infeksi saluran pencernaan akibat dampak urbanisasi dan
tingginya aktivitas manusia (Dinanti et al., 2023). Urbanisasi, yang seringkali disertai dengan
pertumbuhan pesat dan padatnya penduduk, menciptakan kondisi lingkungan yang mendukung
penyebaran penyakit infeksi, terutama melalui sumber air (Redjeki, Narimawati, et al., 2021).
Salah satu tantangan besar di perkotaan adalah manajemen limbah yang efisien. Pertumbuhan
pesat kota dapat menyebabkan peningkatan limbah domestik dan industri, yang jika tidak
dikelola dengan baik dapat mencemari sumber air (Rakhmawati et al., 2024). Sistem sanitasi
yang buruk, terutama di daerah perkotaan yang padat penduduk, dapat menjadi tempat
berkembang biaknya mikroorganisme patogen yang dapat menyebabkan penyakit infeksi
saluran pencernaan (Suhanda et al., 2020).

Selain itu, tingginya mobilitas dan interaksi antarindividu di daerah urban juga dapat
meningkatkan risiko penyebaran penyakit (Butarbutar, Ansori, et al., 2024). Transportasi umum,
pusat perbelanjaan, dan area publik lainnya dapat menjadi tempat penularan mikroorganisme
patogen dengan lebih mudah (Arifianto et al., 2024). Oleh karena itu, masyarakat perkotaan
perlu meningkatkan kesadaran akan praktik sanitasi yang baik dan mematuhi pedoman
kebersihan untuk mengurangi risiko penularan penyakit infeksi saluran pencernaan (Redjeki et
al., 2020). Pemerintah daerah juga memiliki peran penting dalam menanggapi risiko ini dengan
menyediakan infrastruktur sanitasi yang memadai, sistem manajemen limbah yang efisien, dan
edukasi masyarakat tentang kebersihan lingkungan (Pasaribu & Zulkarnain, 2023). Kebijakan
yang mendukung kesejahteraan lingkungan di perkotaan dapat membantu mengurangi risiko
infeksi saluran pencernaan dan meningkatkan kualitas hidup bagi penduduk perkotaan yang
padat (Ismail et al., 2020).

Dalam pandangan kebijakan, penelitian literatur menyiratkan perlunya strategi
perlindungan kesehatan masyarakat yang holistik (Hardiyanti, 2023). Ini mencakup peningkatan
pengawasan, peningkatan sanitasi, dan investasi dalam infrastruktur air bersih (Rahmawati et
al., 2024). Kebijakan yang berbasis bukti dan mempertimbangkan variabilitas lokal dapat
membentuk dasar untuk melindungi kesehatan manusia dari ancaman infeksi saluran
pencernaan yang berasal dari kualitas air yang buruk (Redjeki, Fauzi, et al., 2021). Sebagai
penutup, penelitian ini memperkuat pemahaman kita tentang kompleksitas interaksi antara
kualitas air dan kesehatan manusia (Kusuma et al., 2023). Dengan menggabungkan temuan-
temuan dari penelitian literatur, kita dapat merinci strategi pencegahan yang lebih canggih,
memberikan sumbangan berharga bagi pengembangan kebijakan lingkungan yang
berkelanjutan, dan memastikan hak setiap individu untuk air bersih dan kesehatan.
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SIMPULAN

Dalam simpulan, penelitian ini menggambarkan hubungan yang jelas antara kualitas air
dan kejadian penyakit infeksi saluran pencernaan. Temuan literatur mengonfirmasi bahwa
pemahaman mendalam tentang dampak kualitas air pada kesehatan manusia krusial dalam
merumuskan kebijakan lingkungan yang proaktif dan berkelanjutan.

SARAN

Mengingat kompleksitas isu kesehatan lingkungan ini, diperlukan langkah-langkah
pencegahan yang lebih proaktif. Disarankan untuk meningkatkan pengawasan kualitas air,
melibatkan masyarakat dalam program edukasi sanitasi, dan memperkuat implementasi
kebijakan lingkungan yang berfokus pada perlindungan kesehatan masyarakat.
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Terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung penelitian ini. Penghargaan
setinggi-tingginya untuk kontribusi berharga dari para peneliti, pemberi sumber daya, dan
pihak-pihak terkait. Dukungan ini memainkan peran krusial dalam menyelesaikan penelitian ini,
dan kami berharap hasilnya dapat memberikan manfaat nyata untuk pemahaman dan
penanganan masalah kesehatan lingkungan di masa depan.
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